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“Alon – alon asal kelakon” 
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INTISARI 

 

Penciptaan karya tugas akhir yang berjudul “Representasi Ranting Pohon 

Kopi sebagai Ide Penciptaan Motif pada Mesin Penggiling Kopi Manual” 

merupakan karya fungsional maupun non fungsional yang menerapkan 

representasi bagian ranting, bunga, buah dan daun kopi sebagai motif hias pada 

karya. Pohon kopi merupakan tumbuhan yang tumbuh tegak bercabang dengan 

tinggi mampu mencapai 12 m, setiap jenis kopi memiliki sifat dan fungsi yang 

berbeda. Kopi juga memiliki beberapa jenis cabang / ranting, diantaranya cabang 

reproduksi (orthrotop), primer (plagiotrop), sekunder dan kipas. Ranting pohon 

kopi merupakan cabang-cabang kecil yang ada pada pohon kopi, berfungsi 

sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya buah, bunga dan daun kopi. Dalam 

menciptakan karya penggiling kopi manual dengan sumber ide ranting pohon 

kopi, didasari latar belakang karena memiliki keindahan visual. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam proses penciptaan karya tugas 

akhir ini adalah metode pendekatan estetika dan metode pedekatan ergonomis. 

Metode penciptaan yang digunakan yaitu practice based research (penelitian 

berbasis practice). Metode practice based research memiliki 3 point yaitu, 

literature research, visual research dan practice. Teknik yang digunakan dalam 

proses penciptaan karya ini adalah teknik bubut dan ukir. 

Hasil penciptaan karya tugas akhir ini berupa 5 buah produk penggiing 

kopi manual, Memiliki bentuk yang sama dengan motif berbeda, akan tetapi 

memakai konsep yang sama. Masing-masing dari karya tersebut memiliki judul 

berbeda-beda yaitu “Awalan”, “Tumbuh”, “Tumbuh 2”, “Berbunga” dan “Lebat”. 

Dari setiap karya memiliki makna dan arti tersendiri.   

 

Kata Kunci: Ranting Pohon Kopi, Buah Kopi, Bunga Kopi, Daun Kopi, 

Penggiling Kopi Manual, Bubut, Ukir. 
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ABSTRACT 

 

 
The creation of the final project work entitled "Representation of Coffee 

Tree Branches as an Idea for Creating Motif in Manual Coffee Grinder Machine" 

is a functional and non-functional work that applies representations of twigs, 

flowers, fruit and coffee leaves as decorative motifs in the work. The coffee tree is 

a plant that grows upright and has branches with a height of up to 12 meters. 

Each type of coffee has different characteristics and functions. Coffee also has 

several types of branches, including reproductive (orthrotop), primary 

(plagiotrop), secondary, and fan branches. Coffee tree branches are small 

branches on the coffee tree, functioning as a place for coffee fruit, flowers, and 

leaves to grow and develop. The beauty visual of coffee branch was used as the 

idea background in creating the work of a manual coffee grinder. 

The approach methods used in the process of creating this final project 

are an aesthetic approach and an ergonomic approach. The creation method used 

is practice based research. The practice based research method has 3 points, 

namely literature, visual, and practice research. The techniques used in the 

process of creating this work are turning and carving technique. 

The result of the creation of this final project is in the form of 5 manual 

coffee grinder products which have the same shape with different motives but with 

the same concept. Each of these works has different title such as "Beginning", 

"Growing", "Growing 2", "Blossoming" and "Dense". Each work has it’s own 

meaning and significance compared to one another. 

 

Keywords: Coffee Tree Twigs, Coffee Fruit, Coffee Flower, Coffee Leaf, 

Manual Coffee Grinder, Lathe, Carving. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pohon kopi merupakan tumbuhan yang tumbuh tegak bercabang dengan tinggi yang 

mampu mencapai 12 m. Kopi memiliki sifat dan fungsi agak berbeda di beberapa jenis kopi. 

(Najiyati dan Danarti, 2007:7). 

Menurut Budiman (2014:29), pada kopi terdapat beberapa jenis cabang yaitu: 1.) 

Cabang reproduksi (Cabang Orthrotop) : pertumbuhan cabangnya tegak dan lurus. Cabang 

yang terletak di setiap ketiak daun pada batang utama atau cabang primer berasal dari tunas 

reproduksi. Cabang ini menggantikan fungsi batang utama jika batang mati atau tidak 

tumbuh sempurna. 2.) Cabang primer (Cabang Plagiotrop) : tumbuh pada batang utama. 

Memiliki satu tunas primer di setiap ketiak daun, sehingga jika cabang primer mati tidak 

dapat tumbuh kembali. Cabang ini memiki arah pertumbuhan yang mendatar, lemah, dan 

menghasilkan bunga. 3.) Cabang sekunder : tumbuh pada cabang primer dan berasal dari 

tunas sekunder yang dapat menghasilkan bunga. 4.) Cabang kipas : tumbuh kuat karena 

pohon sudah tua. 

Buah kopi merah atau masak panen merupakan produksi tanaman kopi yang dipanen 

pekebun. Buah kopi terbentuk sejak primordia bunga sampai menjadi bunga kopi siap 

mekar telah melalui perjalanan panjang. Selanjutnya, ada proses persarian sampai 

perkawinan antara sel jantan dengan sel telur dalam bakal biji dan bakal buah. Akhirnya, 

bakal buah tumbuh dan berkembang menjadi buah dewasa dan masak fisiologis/panen. 

(Pudji Rahardjo, 2012:21). 

Pohon kopi merupakan tanaman kopi mempunyai akar tunggang yang dangkal, sehingga 

tidak mudah roboh. Akar tunggang ini memiliki panjang 45-50 cm, panjang akar cabang 

samping yaitu 1-2 m horizontal sedalam 30 cm salah satunya. Penyebab akar cabang dapat 

berkembang lebih baik dikarenakan kondisi tanah yang sejuk dan lembab. Namun jika 

kondisi tanah kering dan panas menyebabkan akar akan berkembang ke bawah (Budiman, 

2015:33) 

Pada abad ke – 8 masehi masyarakat Ethiopia menghancurkan kopi yang masih berupa 

cherry (buah) kemudian dibungkus dengan lemak untuk membuat sesuatu yang bisa 

dikonsumsi. Semakin banyaknya orang yang mengetahui kenikmatan kopi, mulailah 
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menggiling kopi menggunakan lesung dan alu. Cara untuk menikmati kopi terus 

berkembang seiring berjalannya waktu, semakin banyak orang mengkonsumsi kopi dan 

banyak pula cara menikmati kopi, salah satunya berhasil menggunakan api untuk 

mengurangi kadar air dalam kopi dan membuat menjadi lebih nikmat. Metode menggiling 

kopi dengan menggunakan lesung dan alu sampai saat ini masih ditemui di Ethiopia dan 

beberapa daerah di Afrika. Kemudian dilakukan penyempurnaan di Amerika, yang 

dilakukan oleh seorang dokter gigi dari Amerika Serikat merupakan orang pertama yang 

mendapatkan paten yang bernama Thomas Bruf untuk coffee grinder pada tahun 1798. 

Grinder temuan Buff didasarkan pada idenya mengenai gigi yang dapat menghaluskan biji 

kopi, grinder ini memiliki ciri khusus dapat menempel di dinding. Penemuan grinder terus 

disempurnakan dari tahun ke tahun, setelah Thomas Bruff ada nama Charles Parker yang 

berhasil mengembangkan desain dari grinder buatan Thomas Bruf. 

Seiring berjalannya waktu grinder coffee kini telah banyak mengalami perubahan. 

Grinder coffe yang dulu hanya dibuat dengan bentuk yang sederhana kini berubah menjadi 

karya seni yang indah. Alasan inilah yang menjadikan penulis tertarik untuk memilih 

grinder coffee sebagai konsep dasar penciptaan Tugas Akhir. Keindahan akan grinder coffee 

manual memotivasi penulis untuk menciptakan karya seni kriya kayu dengan menciptakan 

bentuk grinder coffee manual ke dalam karya Tugas Akhir. Keindahan visual dari grinder 

coffee manual nantinya akan diterapkan pada karya seni dengan media kayu yang 

menggabungkan beberapa teknik sehingga menghasilkan karya seni yang bernilai estetis 

serta filosofis.  

Tercetusnya konsep motif pada penggiling kopi karena berawal dari rutinitas penulis 

yang ± 2 tahun belakangan ini bekerja sebagai seorang barista kopi disebuah kedai kopi 

daerah prawirotaman 2. Untuk menyeduh secangkir kopi penulis melakukan beberapa 

prosedur sebelum diseduh. Dimulai dari biji kopi yang masih utuh kemudian ditakar sesuai 

takaran yang ada, lalu di giling menggunakan penggiling (grinder) kopi elektrik. Setelah itu 

lanjut untuk menyeduh kopi dengan air panas. Dan ketertarikan penulis pada bagian-bagian 

yang terdapat pada pohon kopi menjadikan motif ukiran pada mesin penggiling kopi 

manual. Motif yang digunakan penulis memiliki masih memiliki hubungan dengan kopi, 

yaitu ranting pohon kopi. Dipilihnya ranting pohon kopi sebagai konsep penciptaan karena 

bentuknya yang indah dan memiliki karakteristik berbeda dengan ranting pohon yang lain. 
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Dan penulis tentunya ingin menciptakan karya yang berbeda dengan karya berbeda dari 

yang lain. 

Dipilihnya bentuk bulat untuk dijadikan bentuk dari wadah penggiling kopi ini karena 

penulis ingin menciptakan bentuknya yang unik, tidak biasa dan jarang ditemui dipasaran. 

Karena bentuk yang sering ditemui biasanya berbentuk kotak maupun tabung. Karya seni 

yang dihasilkan dalam Tugas Akhir ini berbentuk karya seni fungsional maupun non 

fungsional. Karya ini akan menonjolkan kopi sebagai objek kajian dan sekaligus penciptaan. 

Pembuatan karya Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberi inspirasi bagi pelaku seni dan 

memberikan gagasan baru bagi kriyawan untuk menciptakan grinder coffee dalam bentuk 

yang menarik serta memiliki nilai estetik. Dalam proses pembuatan karya ini dibuat dengan 

teknik bubut dan ukir. Selain itu ada tambahan bahan lain, yaitu bahan tembaga dan 

keramik. 

 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam penciptaan ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep representasi ranting pohon kopi sebagai ide penciptaan motif pada 

mesin penggiling kopi manual? 

2. Bagaimana proses pengaplikasian ranting pohon kopi tersebut? 

3. Bagaimana hasil karya yang diciptakan? 

  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penciptaan karya ini : 

1. Untuk menciptakan wadah / tempat penggiling kopi yang unik dan menarik secara 

estetik 

2. Untuk mengetahui proses perwujudan penciptaan mesin penggiling kopi manual  

3. Untuk mengetahui hasil perwujudan penciptaan bentuk representasi ranting pohon dan 

buah kopi sebagai ide penciptaan motif pada mesin penggiling kopi manual 
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Manfaat dari penciptaan karya ini : 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai media untuk mengekpresikan ide penulis dalam menciptakan karya seni 

kayu dari representasi ranting pohon kopi sebagai ide penciptaan motif pada mesin 

penggiling kopi manual. 

b. Menciptakan karya yang fungsional maupun non fungsional. 

 

2. Bagi Institusi 

a. Karya yang dihasilkan dapat menjadi referensi bagi para kriyawan lainnya. 

 

3. Bagi Masyarakat 

a. Menambah wawasan tentang perjalanan kopi sebagai ide penciptaan motif mesin 

penggiling kopi manual ke dalam karya kriya kayu kepada para barista maupun 

penggemar kopi melalui karya. 

b. Memperkenalkan representasi ranting pohon kopi sebagai ide penciptaan motif 

pada mesin penggiling kopi manual. 

 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

Penciptaan karya seni kriya memerlukan proses panjang. Tidak hanya mewujudkan 

suatu bentuk, pada prosesnya diperlukan pemahaman dan pendalaman terkait setiap unsur 

yang nantinya akan membentuk karya tersebut, sehingga karya yang dihasilkan memiliki 

nilai atau bobot yang lebih dari sekedar sebuah benda. Pendekatan adalah salah satu pondasi 

awal dari proses memahami karya yang akan diciptakan, dalam hal ini metode pendekatan 

perlu dilakukan sehingga proses penciptaan sebuah karya dapat terarah dengan baik dan 

menghasilkan karya yang terstruktur bahkan sebelum praktik pengerjaan karya dimulai. 

Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam proses pembuatan karya seni ini adalah : 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

A.A.M. Djelantik (1999:37), Mejelaskan dalam ilmu estetik terdapat tiga unsur 

mendasar yang dibutuhkan dalam struktur karya seni, yaitu : 

1) Unity (kesatuan) 
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Merupakan benda estetis ini tersusun secara baik atau sempurna 

bentuknya. Dengan tiga macam kondisi yang berpotensi atau bersifat 

memperkuat keutuhannya, adalah : simetri, ritme, dan keselarasan. 

2) Dominance (Penekanan) 

Suatu karya yang memiliki bagian yang   menonjol dimaksudkan 

mengarahkan perhatian orang terhadap suatu bagian yang dipandang lebih 

penting dan dapat memberikan karakter pada karya seni itu sendiri. 

3) Balance (Keseimbangan) 

Keseimbangan suatu karya seni dapat diperoleh dengan berbagai 

komposisi yang samakuat, dalam bentuk Symmetrik Balance ataupun 

Asymmetrik Balance yang keduanya dapat memberikan pengalaman perasaan 

yang seimbang. 

 

Pendekatan estetika digunakan karena dinilai sesuai dengan  sumber penciptaan yang 

dipilih penulis yakni grinder coffee manual. Unsur-unsur yang terdapat pada teori tersebut, 

yang menyebutkan bahwa seni merupakan kemampuan atau keterampilan untuk 

menghasilkan keindahan dalam bentuk yang nyata atau hasil dari kemampuan tersebut, 

sehingga segala aspek yang terkait dengan elemen seni rupa yakni bentuk (form). (A.A.M. 

Djelantik, 1999: 37 ). 

Hal tersebut dapat ditemukan pada bentuk grinder coffee manual yang akan di 

representasi menjadi karya seni. Harmoni antara elemen-elemen grinder coffee merupakan 

perwakilan dari unsur kesatuan pada teori diatas. Pendekatan estetika diharapkan dapat 

media penerjemah yang tepat yang terkait bentuk, struktur, komposisi serta nilai-nilai 

keindahan lainnya. 

 

b. Ergonomis  

Dalam penciptaan karya menggunakan teori ergonomic yaitu berkaitan 

dengan kenyamanan sebuah produk yang akan diciptakan, supaya tidak 

membahayakan penggunanya. Ergonomi (ergonomics) berasal dari kata Yunani 

yaitu ergo yang berarti kerja dan nomos yang berarti hukum. Istilah ergonomi 

didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia dalam lingkungan 
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kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, engineering, manajemen dan 

desain peralatan (Nurmianto, 2003). 

 

c. Metode Penciptaan  

Metode penciptaan diperlukan dalam melaksanakan proses perwujudan suatu karya. 

Untuk menciptakan karya seni yang benilai estetis dan memiliki makna sebagai 

pengalaman seni bagi penikmatnya. Pada proses perwujudan karya seni “Representasi 

Ranting Pohon Kopi Sebagai Ide Penciptaan Motif Pada Mesin Penggiling Kopi 

Manual”, metode penciptaan yang digunakan yaitu metode Practice Based Research. 

Malins, Ure, dan Gray (1996:1) berpendapat sebagai berikut: penelitian berbasis praktek 

merupakan penelitian yang paling tepat untuk para perancang karena pengetahuan baru 

yang didapat dari penelitian dapat diterapkan secara langsung pada bidang yang 

bersangkutan dan penelitian melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan yang 

telat dimiliki pada subjek kajian tersebut. 

Abdullah (2010 vol 18.1:44) menjelaskan Practice Based Research (Penelitian 

Berbasis Praktik) mencakup tiga elemen penelitian penting yang dikategorikan kedalam 

segitiga yaitu, pertanyaan penelitian (Research Question), metode penelitian (Research 

Methods), dan konteks penelitian (Research Context). Ketiga elemen ini yang kemudian 

akan menjadi poin-poin yang harus dijabarkan dalam praktik penelitian itu sendiri 

(meski tidak dibatasi secara khusus). Ketiga poin tersebut kemudian dijabarkan dengan 

pemetaan pemikiran dari Metode Penciptaan Practice Based Research. Dapat diuraikan 

langkah kerja dari metode Practice Based Research sebagai berikut: 

1) Literatur Research (Penelitian dari data tertulis) atau studi pustaka yag diakses 

melalui Buku, Jurnal Penelitian, Majalah, Surat Kabar, artikel, foto, gambar, 

maupun internet. Data yang dicatat merupakan data yang berkaitan dengan sumber 

ide yaitu karya kriya kayu khususnya elemen fungsional dan objek penciptaan. 

Data-data ini emudian dianalisis sebingga dapat dijadikan sebagai acuan 

perwujudan karya. 

2) Visual Research (Pengamatan bentuk visual) pada proses ini data yang didapatkan 

merupakan hasil dari pengamatan visual pada objek penciptaan maupun analisa 

pada karya-karya sebelumnya yang dilakukan dengan observasi. Pada tahapan ini 
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observasi dilakukan dengan melihat dan mengamati dari berbagai media bagaimana 

bentuk dan tekstur produk-produk mesin penggiling kopi manual, yang akan 

disesuaikan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai komposisi, bentuk 

dan ukuran karya yang akan dibuat. 

3) Practice (Perwujudan), setelah keseluruhan data tertulis maupun visual diperoleh 

maka dapat dilanjutkan pada proses perwujudan yang meliputi: 

a) Pembuatan sketsa (drawing) dilakukan untuk mendapatkan suatu karya yang sesuai 

dengan ide kreatif yang akan diwujudkan. Pada proses ini, ide yang dituangkan 

akan diolah dan terus menerus mengalami pengembangan hingga mendapatkan 

desain terbaik. 

b) Desain menggunakan alat manual, yaitu dengan pensil, penggaris, drawing pen, 

penghapus untuk merancang ukuran, mempertegas bentuk yang akan diterapkan. 

c) Perwujudan,proses perwujudan pada karya ini menggunakan beberapa teknik 

seperti tatah ukir, bor ruter dan finishing dengan melamine clear doff. Hasil dari 

proses perwujudan ini merupakan output dari ketiga poin yang meliputi Practice 

Based Research. 

Adapun penggunaan metode Practice Based Research yang penulis lakukan 

dalam bentuk yang disederhanakan. Disesuaikan dengan kebutuhan praktek kerja 

yang telah dilaksanakan. Dalam penciptaan karya tugas akhir ini, langkah-langkah 

dalam menerapkan metode penciptaan Practice Based Research tersebut dapat 

dilihat dalam bagan sebagai berikut: 
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material kayu jati yang kuat,
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Bagan 1. Bagan metode penciptaan practice based research yang dimodifikasi dan dikembangkan oleh Yulriawan 

Dafri 

 


